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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Berdasarkan pada jenis data, penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018: 13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat positivistic

rteﬁu.
guj ipotesis dengan desain riset kausal

hubungan yang bersifat sebab akibat,

enelitian inkvariabel independennya ialah
dan Sistem Informasi

a i alitas’Laporan Keuangan. Dimensi

waktu yang digunaka mgan banyak sampel.
(18 ﬁlR RWN|NGst|k memegang peranan

yang penting dalam A, terutama metode penelitian kuantitatif, statistik
berperan baik dalam p model, perumusan hipotesa, dalam
pengembangan alat dan instrumen peng andata,.dalamm sunan desain
penelitian, dalam penentuan sampel dan dala ode pengumpulan
data dalam penelitian ini ialah kontak langsung dengan menggunakan kuesioner.
Dalam lingkungannya, penelitian ini menggunakan lingkungan nyata dengan unit
analisis pada Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) yang terdapat di Kabupaten

Karawang dengan menggunakan unit analisis individual.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

UMKM Kabupaten Karawang skala kecil dan menengah.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 6 bulan dimulai dari bulan Februari 2023

sampai bulan Juli 2023.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Jadwal Penelitian

No Nama Kegiatan Feb | Maret | April | Mei | Juni | Juli

2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2023
1 | Penyusunan proposal
2
3
4
3.3 Definisi BT I 5 s

u 2l ¢.~ I K penelitian atau segala sesuatu

diperoleh informasi ten sebut dan ditarik sebuah kesimpulan (Paramita
etal., 2021:36).
Penelitian ini terdapat dua jenis v.
3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan permasalahan yang akan diselesaikan oleh

bagai berikut:

peneliti atau merupakan tujuan dari penelitian. Sebuah penelitian dapat terdiri dari
1 atau lebih variabel dependen sesuai dengan tujuan penelitian (Paramita et al.,
2021:37). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah kualitas laporan
keuangan.
3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen sering disebut sebagai stimulus, prediktor,
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang memepngaruhi atau yang menjadi sebab
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perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2018:39).
Dalam penelitian ini, variabel yang dijadikan sebagai variabel independen adalah
SAK EMKM, kualitas sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan
pengendalian internal.
3.3.3 Operasional Variabel
1. Definisi Variabel Independen
a. SAK EMKM
Menurut 1Al (2018) SAK EMKM merupakan standar akuntansi

keuangan yang berdiri sendiri yang dapat digunakan oleh entitas yang

itas tanp: akuntabilitas publik yang signifikan

SAK ETAP dan karakteristik dalam

ngan meliputi 3 item

laporan po nga or ba/rugi dan Catatan Atas

AR

tersebut paham bagaimana prose akukan mulai dari
pengumpulan bukti transaksi hingga pembuatan laporan keuangan.
Untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas maka
kualitas orang-orang yang melaksanakan tugas dalam penyusunan
laporan keuangan perlu diperhatikan artinya orang-orang tersebut
paham dan mengerti bagaimana proses dan pelaksanaan akuntansi
sesuai dengan pedoman pada ketentuan yang berlaku.

c. Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney dan Steinbart (2018:10) sistem informasi akuntansi
adalah suatu sistem yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan,

dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil
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keputusan. Ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, perangkat

lunak, infrastruktur teknologi informasi, kontrol internal dan langkah-

langkah keamanan. Sistem informasi akuntansi bisa meningkatkan

efisiensi UMKM dengan pengolahan data secara real time sehingga

memberikan kemudahan bagi kinerja individu, mempercepat respon

seluruh bagian dan mengurangi kesalahan yang dapat terjadi saat

mengelola data manual (Riyadi, 2020)

2. Definisi Variabel Dependen

Kualitas laporan keuangan adalah suatu keadaan maupun kondisi

berkualitas. Laporan

dengan standar akuntansi,

Variabel Dimensi Skala Item
Variabel Kuesioner
Penerapan | SAK EMKM Penyusunan 1. Laporan Likert | 1-4
SAK merupakan standar laporan posisi
EMKM akuntansi keuangan keuangan keuangan
yang berdiri sendiri 2. Laporan 5-7
yang dapat digunakan laba/rugi
oleh entitas yang 3. Catatan atas 8-11
memenuhi definisi laporan
entitas tanpa keuangan
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Item
Variabel Kuesioner
akuntabilitas publik
yang signifikan
sebagaimana yang
diatur dalamm SAK
ETAP dan karakteristik
dalam Undang-Undang
Kompetensi Likert |1
Akuntansi
seseorang yan aksi
dilihat dari KARA A.NI;ﬁampuan 2-4
keterampilan, siklus |
pengetahuan dan ku
kemampuan yang 5-9
dimilikinya dalam ilmu
menyelesaikan tugas- akuntansi
tugas yang dibebankan
kepadanya.
Sistem Sistem informasi Komponen 1. Hardware Likert | 1-2
Informasi akuntansi adalah suatu | perangkat 2. Software 3-4
Akuntansi | sistem yang dapat 3. Brainware 5-6
mengumpulkan, 4. Prosedur 7
mencatat, menyimpan, 5. Basis data 8-9
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala Item
Variabel Kuesioner
dan mengolah data 6. Jaringan
untuk menghasilkan komunikasi 10-11
informasi bagi
pengambil keputusan.
Ini termasuk orang,
prosedur dan instruksi,
Kualitas Likert |1-3
Laporan keuangan 4
Keuangan | sebuah inform RW@ 5-6
memiliki nilai ibandingkan
informasi yang 7-8

berkualitas dan sangat
berguna bagi

perusahaan dalam

mengambil keputusan.

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 126).

Populasi pada penelitian ini adalah UMKM di Kabupaten Karawang yang terdaftar
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di Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Karawang dengan
total keseluruhan UMKM aktif 95.102 UMKM.

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2018:127). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100

responden.

pel yang didapat dalam popZassdapat menjadi data yang sebenarnya

gunakan teknik tertentu yang fdinamakan teknik sampling. Menurut

b. UMKM skala kecil dan menengah
c. UMKM yang telah menyusun laporan keuangan

3.5 Pengumpulan Data Penelitian
3.5.1 Sumber Data Penelitian
a. Menurut (Sugiyono, 2019:194)) data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Peneliti sendiri
mengumpulkan data secara langsung dari sumber pertama atau tempat

dilakukannya objek penelitian. Peneliti menggunakan hasil observasi,
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wawancara dengan informan mengenai topik penelitian sebagai data primer
dan kuesioner.

b. Menurut (Sugiyono, 2018:456) data sekunder yaitu data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini sumber informasi sekunder
adalah buku, artikel, jurnal dan sumber-sumber lain yang terkait dalam
penelitian ini.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu melalui kuesioner

2.
nteraksi antara
pewawancara dan sumber informasi me gsung atau dapat
pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara
pewawancara dengan sumber informasi. Penulis melakukan wawancara dengan
para pelaku UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Karawang.
3. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau

perilaku objek sasaran. Penulis melakukan observasi terhadap para pelaku

UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Karawang.
4. Studi Kepustakaan
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Studi pustaka adalah pengumpulan data atau informasi dengan cara membaca,
mempelajari, memahami dan menelaah suatu jurnal, artikel, buku dan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitaian ini.
5. Riset Internet
Dalam penelitian ini, penulis mencari, mengelola dan mengumpulkan data
internet yang bersumber dari website resmi berkaitan dengan judul penelitian.
6. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan

transkrip, buku, surat, dokumentasi dan sebagainya. Dokumentasi yang

variabel Ptuk kuesioner dengan
tipe skala : ert merupakan skala yang

al e dari seseorang atau
sekelompok oran i RM t2p jawaban mempunyai
skor masing-masing. Ipe dari nilai data yang digunakan pada

metode penelitian ini yaitu erval. Skala interval merupakan skala yang

bernilai klasifikasi, order (ada uru

Tabel 3.3

Tabel Skor Untuk Jawaban Kuesioner

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)
3.6 Analisis Data
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3.6.1 Rancangan Analisis

Analisis data adalah suatu proses untuk mencari dan menyusun suatu data
dengan cara yang sistematis, data yang diambil tersebut diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan pada saat observasi, dan bahan acuan yang lain,
sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami, dan hasil temuannya dapat
diberikan sebagai info kepada orang lain (Sugiyono, 2019:319). Regresi linear
berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel
independen. Analisis linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan

seberapa besar pe h variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,

yang telah terkumpul
ke5|mpulan yang berlaku

ye=Ststistik  deskriptif
memberikan dilihat dari data-data

(mean), standar d m, sum (Ghozali, 2018:19).

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pe k memastikan
bahwa data yang diperoleh dapat dianalisis dengan metode analisis regresi

linear berganda.

a. Uji Normalitas

Menurut (Sugiyono, 2019: 171) uji normalitas data merupakan
hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan Statistik Parametris,
antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel, korelasi dan
regresi, analisis varian dan t-test untuk kedua sampel. Penggunaan Statistik
Parametris mensyaratkan bahwa data setiap varabel yang akan dianalisis
harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis

dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data.
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Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
data antara lain dengan Kertas Peluang dan Chi Kuadrat.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018: 107) uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya varience

ilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF

i Cutoff yang umum dipakai untuk
nunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau
a dengan nilai VIE > 10, Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10

dPinearitas.
10, maka terjadi gejala

EWA WNG{a tidak terjadi gejala

c. Uji Heteroskedastisita:

Menurut (Ghozali., 2018:

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan

Isitas bertujuan

varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila nilai signifikasinya > 0,05. Sebaliknya, terjadi
heteroskedastisitas apabila nilai signifikasinya < 0,05 (Ghozali. 2018: 142).

d. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada instrumen atau kuesioner mempu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).

Uji validitas pada penelitian ini diolah menggunakan bantuan software
SPSS vyaitu dengan cara membandingkan nilai r yang diperoleh pada
software dengan nilai r berdasarkan tael distribusi. Adapun data yang
dibutuhkan dalam melihat nilai r pada tabel distribusi adalah nilai df yaitu

jumlah_sampel.dikurang dua dan taraf signifikansi yang digunakan yaitu

0,05. Apab 0 |roﬁﬁfa software lebih besar dari nilai yang
diperoleh pada tabel distribusi dapat disimpulkan bahwa kuesioner
g disebarkan sudah valid.

e. Reliabilitas
\4\‘. rut (Ghoza : itas Sebenarnya adalah alat utuk
mengu » J SLONer-) E!!H LHpakar ikatel

konstruk :

sesorang terha

aj handal jika jawaban

ap “pernyatae u stabil dari waktu ke

waktu. Uji reliabMitas “digunakan untuk mengukur konsistensi hasil
pengukuran dari kuesio dalamipenggunaan yang berulang. Jawaban
responden terhadap pertanyaan @ kan reliabel jika®masing-masing

pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang mengukur pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan variabel bebas mempunyai
jumlah lebih dari satu variabel. Serta untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai dari variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini dilakukan oleh
peneliti untuk meneliti pengaruh antara variabel X: (SAK EMKM), X.
(Kompetensi Akuntansi) dan X5 (Sistem Informasi Akuntansi) dan Y (Kualitas
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Laporan Keuangan). Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=0+p:Xi+ B2Xz:+ PsXs+e

Keterangan :

Y = Kualitas Laporan Keuangan
o = Konstanta

B1, B2, B3, Pa = Koefisien variabel bebas
X = SAK EMKM

X2 ( i 'Akun:nsi
X; = Sistem Informasi ntansi

= Standar Error/Var,

bel Pengganggu

untuk data silang (crosssection) relative rendah karena adanya variasi yang
benar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk runtun waktu (time
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali,
2018: 97).

3.6.2 Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Hubungan Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
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variabel dependen, yang di uji pada tingkat signifikansi a = 0,05 artinya
kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai
probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan 5%. Jika niali probability t
lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018: 99). Kriteria pengambilan keputusan
hasil t-hitung dibandingkan t-tabel, dengan kriteria pengambilan keputusan

sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotisis diterima (signifikan). Hal

Kkan bahwa variabel independen tersebut mempunyai

ariabel dependen secara parsial.

aka hipotisis ditolak (tidak signifikan).
d | variabel _independen tersebut tidak

WALR ﬂﬁlkan apakah variabel-
ecara Simultan “mempunyai pengaruh terhadap

1) Jika nilai yang dihasilkan Stgmifi ' 1a diterima dan Ho
ditolak, hal ini menyatakan bahwa se nemunyai pengaruh

secara bersamaan terhadap variabel dependen terikat.

2) Jika nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima, ini mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel

dependen atau terikat.



